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ABSTRAK

KORELASI ANTARA EKSTRAKURIKULER PRAMUKA
TERHADAP KEDISIPLINAN BELAJAR PADA
SISWA KELAS V DI SD N BRATAN 1
TAHUN AJARAN 2013/ 2014

Ambar Megawati, A510100218, Program Pendidikan (GGekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan Iimu Pendidikan, Universitas MuhamiyaldiSurakarta, 2014, 112
Halaman

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1)adampirik di lapangan
tentang korelasi antara ekstrakurikuler pramukahadap kedisiplinan belajar
pada siswa kelas V di SDN Bratan 1 (2) ada huburegdara ekstrakurikuler
pramuka dengan kedisiplinan belajarpada siswa Rél&DN Bratan 1 ditinjau
dari hasil pengisian angket siswa. Jenis penelitiadalah eksperimen. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Brata Teknik pengumpulan
data dengan teknik angket, dokumentasi dan obsetwmasumen diuji dengan
menggunakan uji validitas dan uji realibilitas. &egkan uji prasyarat analisis
menggunakan uji normalitas untuk mengetahui apaeah berdistribusi normal
atau tidak. Teknikan alisis data yang digunakanaddgeknik analisis korelasi
Product Moment. Teknik ini digunakan untuk mengetahui signifikiangbungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat.| ldaalisis data yaitu rxy = 0,598
> r tabel taraf 5% sebesar 0,329 dengan signifikegtsesar 0,000 < 0,05. Hasil
analisis menunjukkan ada hubungan positif antarstrakurikuler pramuka
dengan kedisiplinan belajar pada siswa kelas SN Bratan 1 Tahun Ajaran
2013/2014. Jadi ekstrakurikuler pramuka mempunyaibuhgan dengan
kedisiplinan belajar pada siswa.

Kata Kunci :ekstrakurikuler, pramuka, kedisiplinan belajar



A. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang memnipoerngnan
pokok dalam memajukan suatu bangsa khususnya gemetala untuk
masa yang akan datang. Maka dari itu pendidikamshdipertahankan
untuk mewujudkan hidup ke arah yang lebih baik.d@sarkan Undang-
undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 ten&isgm Pendidikan
Nasional pasal 3 disebutkan bahwa : Pendidikanonakiberfungsi
mengembangkan kemampuan dan watak serta peradapeysabyang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupagsdatertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar adempanusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHiak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadrga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Sejalan dengangertian
pendidikan tersebut maka perlu adanya pendidikaakker. Pendidikan
karakter yang sangat berperan untuk kemajuan bemagupun dalam

kehidupan sehari — hari adalah kedisiplinan.

Disiplin merupakan celah masuk bagi pendidikan lkarayang
berfungsi untuk mengubah anak-anak pada sisi dg@amyaitu berupa
perubahan sikap, cara berfikir, merasa. Serta umbgkgembangkan
kebajikan-kebajikan, empati, penilaian yang baik gengendalian diri.
(Thomas Lickona. 2012:178).

Dalam masalah kedisiplinan siswa, kedisiplinan jaelasiswa
merupakan suatu masalah yang perlu diperhatikaen&adengan tidak
adanya kedisiplinan belajar maka akan mempengaarhangat dan minat
belajar siswa sehingga akan berpengaruh juga t@phaeincapaian tujuan

belajar.

SD N Bratan 1 sudah diterapkan kedisiplinan dalaajar, tetapi
terlihat masih kurang dalam penarapan masalah igédan terhadap

aturan yang ada di sekolah. Diantaranya kedisiplpara siswanya masih



sangat rendah. Selain itu juga tidak sedikgwai yang tidak memakai
seragam sekolah dengan lengkap ketika upacdek, mnasuk tanpa ijin,
dan tidak melaksanakan piket kelas. Khususnya dakatisiplinan
belajar, SDN Bratan 1 terlihat masih kurang. Dalpmses kegiatan
belajar mengajar terkadang masih ada siswa yangir&etika guru
memberi pelajaran, tidak mengerjakan PR, tidak rgakan tugas dari

guru, tidur di dalam kelas, dan lain sebagainya.

Apabila tidak segera ditindak lanjuti, maka progesnbelajaran
tidak akan berjalan secara optimal dan tentu sgjen dari belajar tidak

akan tercapai.

Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti siswaiswa dapat
mengembangkan ketrampilan yang dimiliki, menyalarkanat dan bakat,
serta dapat berinteraksi dengan lingkungan alam sgditar dan yang
paling penting dapat melatih kedisiplinan khususkegdisiplinan belajar

pada siswa.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kegiatan kuskaler
artinya kegiatan yang ada di luar program yangeméut dalam kurikulum
seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siseatiriynya diadakan
kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai salah sdternatif untuk
mengembangkan wawasan siswa dari segi ilmu, dargagsEnan.
Kegiatan ekstrakurikuler yang sangat berperan altifuk mencetak
generasi muda kearah yang lebih baik adalah pramuka

Pramuka merupakan pendidikan non-formal yaitu pékan yang
tidak terikat oleh nilai pelajaran dan lain-lain.el&n itu sistem
pembelajarannya dapat di dalam maupun di luar kgdds pembelajaran
akan lebih menarik dan menyenangkan. (Sam RizkKy2:32).

Dalam mengikuti ekstrakurikuler pramuka siswa kgraregitu
aktif dan berminat terhadap kegiatan tersebut, iliadisebabkan dari

pihak siswa yang tidak tertarik dengan kegiatampikea serta kurangnya



sarana dan prasarana dari pihak sekolah. Hal mti tekan menghambat
jalannya sekolah untuk mencapai tujuan pendidilargydiharapkan. Oleh
sebab itu melalui kegiatan tersebut diharapkan tdapeningkatkan

kedisiplinan belajar siswa terutama ketika di datskolah.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untukngetahui
apakah ada hubungan antara ekstrakurikuler pramtdsdnadap
kedisiplinan belajar pada siswa kelas V di SD Nt&ral Berdasarkan hal
tersebut maka penulis mengadakan penelitian yarjgdog : "Korelasi
Antara Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Kedisiplina n Belajar
Pada Siswa Kelas V di SDN Bratan 1 Tahun Ajaran 2(8/2014”

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD N Bratan 1. Waktang
dilaksanakan untuk kegiatan penelitian ini selarbalan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis peneli
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelygamg digunankan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhaglap lain dalam
kondisi yang terkendali. (Sugiyono dalam Rubino iRaibto 2011:38)

Menurut Sugiyono (dalam Rubino Rubiyanto 2011:76pwasi
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dagiedisubjek, demikian
pula karakteristik dari obyek/subyek tersebut. Pagudalam penelitian
ini adalah siswa kelas V SD N Bratan 1.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstikilder
pramuka. Sedangkan variable terikat dalam penelitini adalah
kedisiplinan belajar.

Untuk memperoleh data digunakan metode dokumentasipde
observasi dan metode angket. Pengumpulan data uneataétode
dokumentasi dilakukan oleh peneliti guna mendapat#tata tentang

sekolah, daftar nama siswa, dan nilai ekstrakueikuletode observasi



digunakan peneliti untuk meneliti siswa dalam hedikiplinan belajar di
sekolah.

Sedangkan metode angket dalam penelitian ini didakulengan
tujuan untuk mengetahui hasil jawaban siswa tentddegiatan
ekstrakurikuler dan kedisiplinan belajar siswa. ideyang digunakan
dalam penelitian ini adalah checklist sebanyak d#l. sSebelum angket
diujikan terlebih dahulu dilakukan uji coba untulemdapatkan soal yang
valid dan realibel. Adapun untuk analisis butir Ist@rlebih dahulu
dilakukan uji validitas dan realibilitas.

Apabila soal telah valid dan reliabel, maka tahapargutnya
dilakukan uji prasyarat dengan menggunakan uji atitas. Setelah itu
dilakukan teknik analisis data. Teknik analisisadgang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara ekstrakurikuler pramulesthadap
kesisiplinan belajar siswa adalah dengan menggunaédnik analisis

korelasiProduct Moment.

. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukgintry out
untuk mengetahui valid atau tidaknya soal dan untekgetahui reliabel
atau tidaknya soal. Soal sebanyak 40 soal berwgdackecklist. Dalam uji
try out dinyatakan 32 soal valid dan reliabel yang dapgtintakkan dalam
penelitian. Selanjutnya adalah uji normalitas untokngetahui apakah
kedua variabel tersebut normal. Ternyata kedua albali tersebut
berdistribusi normal.

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis yarai téllakukan
peneliti dapat dibuat kesimpulan ada hubungan anédstrakurikuler
pramuka dengan kedisiplinan belajar siswa keladDVNSBratan 1. Pada
analisis uji hipotesis yang diketahui, “ada hubumgaositif antara
ekstrakurikuler pramuka dengan kedisiplinan belpgata siswa”. Hal ini
ditunjukkan dari uji rxy = 0,598 > r tabel taraf 58ébesar 0,329 dengan
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berarti Ho dikoHan Ha diterima.



Artinya ada hubungan positif antara ekstrakurikulpramuka dengan
kedisiplinan belajar pada siswa kelas V di SDNt&mal Tahun Ajaran
2013/2014.

Pramuka merupakan pendidikan di luar sekolah yalagukan di
alam terbuka, menantang, menyenangkan, kreatif,imaatif sehingga
mampu membentuk generasi muda yang berkepribdokataqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, tinggi moral, dan tinggi kep#annya.
(Sarkonah. 2013:14). Pramuka sebagai wadah penKaentiarakter
bangsa yang dapat dimanfaatkan sekolah untuk membmaembentuk
karakter dan sikap disiplin siswa sejak dini. Melgdramuka siswa dapat
belajar bekerja sama, tanggung jawab, disiplin, cimtai tanah air dan
tentu saja mendapatkan wawasan dalam haln kecakahgm

Sedangkandisiplin merupakan kegiatan dalam mentsatu
peraturan atau tata tertib yang mana harus adang@anodalam diri untuk
melaksanakan atau mematuhi peraturan tersebutmDiadd ini disiplin
sangat diperlukan bagi siswa khususnya siswa SekbDksar. Karena
sikap disiplin dapat diterapkan ketika anak usiai,dbaik di sekolah
maupun di rumah. Oleh karena itu sangat diperld&kahan-latihan sejak
dini. Sedangkan kedisiplinan belajar merupakanadtataseseorang dalam
mematuhi suatu peraturan dan tata tertib dalamjdbetehingga dapat
merubah tingkah laku seseorang menjadi lebih beska pengalamannya
sendiri.

Oleh karena itu Semakin aktif siswa mengikuti keagia
ekstrakurikulerpramukamakasemakintinggi pula kpbisan belajar siswa.
Sebaliknya apabila semakin rendah keaktifan siswa&ngmuti
ekstrakurikuler pramuka maka semakin rendah puthsk®dinan belajar

siswa.



D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpubahwa
dari analisis tersebut dapat diketahui ada hubunpasitif antara
ekstrakurikuler pramuka dengan kedisiplinan jbelaiswa kelas V di
SDN Bratan 1 tahun pelajaran 2013/2014. Hal inargitkkan dari uji rxy
= 0,598 > r tabel taraf 5% sebesar 0,329 denganifik@nsi sebesar 0,000
< 0,05. Berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artingda hubungan positif
ekstrakurikuler pramuka dengan kedisiplinanajaelpada siswa kelas V
di SDN Bratan 1 Tahun Ajaran 2013/2014.

E. SARAN
1. Untuk Siswa

Dalam mengikuti ekstrakurikuler pramuka hendaknyangan
malas. Karena melalui ekstrakurikuler pramuka kitgpat mendapatkan
banyak manfaat untuk diri kita. Selain menumbuhkasa Cinta Tanah
Air, kegiatan ekstrakurikuler pramuka juga dapatnombuhkan rasa
kedisiplinan dalam diri kita. Maka dari itu dihakam siswa dapat
menumbuhkan minat dalam mengikuti ekstrakurikuleamuka agar
tercipta kedisiplinan pada diri siswa dalam habJal maupun disiplin di
manapun siswa berada.

2. Untuk Orang tua

Para orangtua hendaknya memperhatikan anak dalam ha
kedisiplinan ketika di rumah. Di sini, peran orargtadalah sebagai
pendamping anak ketika di rumah. Apabila di rumercipta kedisiplinan

dalam hal apapun, tentu akan bepengaruh ketika laia@da di sekolah.



Selain itu orangtua hendaknya juga mendorong arsd&nd mengikuti
kegiatan eksrtakurikuler yang diadakan sekolah gaabeakstrakurikuler
wajib. Karena di dalam pramuka terdapat kegiatagisdtan yang dapat
menumbuhkan kedisiplinan pada siswa.
3. Untuk Guru

Untuk para guru dalam menerapkan kedisiplinan defada anak
hendaknya dimulai pada diri sendiri. Seorang guraenkdaknya
mencotohkan bagaimana bersikap disiplin ketika deerai sekolah,
terutama disiplin di dalam kelas. Sikap seorangiderhadap siswa yang
kurang berdisiplin ketika di dalam kelas harus s$egHal ini untuk
membimbing siswa supaya kedepannya dapat berséap baik ketika
belajar.
4. Untuk Sekolah

Sekolah hendaknya memberi peraturan atau tath tesiada guru
dan siswa. Hal ini supaya guru dan siswa sama-ssardisiplin ketika
berada di sekolah. Selain itu sekolah hendaknyaerapkan sanksi yang
tegas bagi guru dan siswa yang melanggar perayarapntelah dibuat oleh

sekolah
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